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SUMMARY

MARIO SEPTIAWAN. Comparative Analysis of Rubber Farmers Income During
Abscission and Non-Abscission in Bukit Batu Village Pangkalan Lampam Distrct
Ogan Komering Ilir Regency (Supervised by DESSY ADRIANTI)

Abscission is the process of separating plant parts such as leaves, flowers,
fruits and stems in plants that occurs due to a response to environmental conditions
influenced by a number of climate factors that play a role in the occurrence of
abscission such as temperature, humidity, rainfall, heat or cold which can cause
plants to experience leaf or flower loss where this process aims as an effort for
plants to survive, because plants try to reduce evaporation. In Bukit Batu Village,
the plants that experience abscission are rubber plants which occurred in June-July
2024. Rubber is the main source of income for the people of Bukit Batu Village.
This study aims to: (1) Compare the production of rubber farmers during abscission
and non-abscission in Bukit Batu Village, Pangkalan Lampam District, Ogan
Komering Ilir Regency (2) Compare the income of rubber farmers during abscission
and non-abscission in Bukit Batu Village, Pangkalan Lampam District, Ogan
Komering Ilir Regency (3) analysis the factors that influence rubber farmer income
during abscission and non-abscission in Bukit Batu Village, Pangkalan Lampam
District, Ogan Komering Ilir Regency. This study was conducted in September
2024 with a sample size of 37 household heads calculated using the simple random
sampling method. The research data was processed with the help of the SPSS
program using the paired sample t-test and multiple linear regression. (1) The
results of the study showed that there was a significant difference in rubber
production during abscission and non-abscission, which was 105,757
Kg/Ha/Month; (2) There was a significant difference in rubber income during
abscission and non-abscission, which was Rp468.324,324 Ha/Month; (3) Production,
land area, planting age, abscission, non-abscission and education had a significant
effect on the income of abscission and non-abscission farmers, while other
variables, namely, planting age, family members do not have a significant effect.
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RINGKASAN

MARIO SEPTIAWAN. Analisis Perbedaan Pendapatan Petani Karet pada saat
Absisi dan tidak Absisi di Desa Bukit Batu Kecamatan Pangkala Lampam
Kabupaten Ogan Komering Ilir (Dibimbing oleh DESSY ADRIANI).

Absisi merupakan proses pemisahan bagian—bagian tumbuhan seperti daun,
bunga, buah dan batang pada tanaman yang terjadi akibat respon terhadap kondisi
lingkungan yang di pengaruhi oleh sejumlah faktor iklim yang berperan terhadap
terjadinya absisi seperti faktor suhu, kelembaban, curah hujan, panas maupun
dingin yang dapat mengakibatkan tumbuhan mengalami gugur daun atau bunga
dimana proses ini bertujuan sebagai upaya tumbuhan bertahan hidup, karena
tumbuhan berupaya mengurangi penguapan. Pada Desa Bukit Batu tanaman yang
mengalami absisi adalah tanaman karet terjadi pada bulan Juni- Juli 2024. Karet
merupakan sumber utama pendapatan masyarakat Desa Bukit Batu. Penelitian ini
bertujuan untuk: (1) Membandingkan produksi petani karet pada saat absisi dan
tidak absisi di Desa Bukit Batu Kecamatan Pangkalan Lampam Kabupaten Ogan
Komering Ilir (2) Membandingkan pendapatan petani karet pada saat absisi dan
tidak absisi di Desa Bukit Batu Kecamatan Pangkalan Lampam Kabupaten Ogan
Komering Ilir (3) Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan
petani karet pada saat absisi dan tidak absisi di Desa Bukit Batu Kecamatan
Pangkalan Lampam Kabupaten Ogan Komering Ilir. Penelitian ini dilakukan pada
bulan September 2024 dengan jumlah sampel sebanyak 37 sampel kepala keluarga
yang dihitung melalaui metode simple random sampling. Data penelitian diolah
dengan bantuan program SPSS menggunakan uji paired sampel t-test dan regresi
linier berganda. (1) Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan produksi
karet yang signifikan pada saat absisi dan tidak absisi adalah 105,757 Kg/Ha/Bln;
(2) terdapat perbedaan pendapatan karet yang signifikan pada saat absisi dan tidak
absisi adalah Rp468.324,324 Ha/Bln; (3) Produksi, luas lahan, umur tanam, absisi,
tidak absisi dan pendidikan berpengaruh signifikan terhadap pendapatan petani
absisi dan tidak absisi, sedangkan variabel lainya yaitu, umur tanam, anggota
keluarga tidak berpengaruh signifikan.

Kata kunci: absisi, pendapatan, petani karet, produksi
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kabupaten Ogan Komering Ilir merupakan Kabupaten yang beriklim tropis,
iklim tropis di tandai dengan suhu yang relatif tinggi sepanjang tahun berkisar
antara 25 C hingga 32°C, serta kelembaban yang tinggi. Wilayah yang beriklim
tropis mengalami dua musim yaitu musim kemarau dan musim hujan. Berdasarkan
Tabel 1.1. Menurut Badan Pusat Statistik Kabupaten Ogan Komering Ilir 2024,
Kabupaten Ogan Komering Ilir mengalami musim hujan yang tinggi pada bulan
Januari- April hingga pada bulan November—Desember, rata-rata terjadi hujan 23
hari dalam satu bulan. Sedangkan musim kemarau terjadi pada Mei—Oktober, rata

— rata terjadi hujan 14 hari dalam satu bulan.

Tabel 1.1. Perubahan Iklim Musim Hujan dan Musim Kemarau Kabupaten Ogan
Komering Ilir, 2023

Bulan Jumlah Curah Jumlah Hari Rata- Rata Harian
Hujan (mm/ Th) Hujan (Hari) Penyinaran
Matahari (Jam)
Januari 338 27 3
Februari 226 20 4
Maret 331 23 4
April 198 20 5
Mei 264 13 4
Juni 53 13 4
Juli 151 18 4
Agustus 18 9 6
September 2 3 6
Oktober 14 6 5
November 325 20 4
Desember 293 27 3

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Ogan Komering Ilir (2024)

Kondisi perubahan iklim berpengaruh terhadap gugur daun dan tidak gugur
daun pada tanaman karet. Pada saat terjadi musim kemarau, tanaman karet
mengalami fenomena gugur secara musiman atau dapat disebut absisi. Menurut

Riyadi et al., (2018), absisi terjadi pada bulan Juli—-September, yang mana pada
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kondisi bulan tersebut curah hujan menurun, kelembaban dan ketersediaan air di
tanah menurun sehingga tanaman karet mengalami gugur daun secara alami atau
disebut absisi.

Absisi merupakan proses pemisahan bagian—bagian tumbuhan seperti daun,
bunga, buah dan batang pada tanaman yang terjadi akibat respons terhadap kondisi
lingkungan yang di pengaruhi oleh sejumlah faktor iklim yang berperan terhadap
terjadinya absisi seperti faktor suhu, kelembaban, curah hujan, panas maupun
dingin yang dapat mengakibatkan tumbuhan mengalami gugur daun atau bunga
dimana proses ini tumbuhan bertujuan sebagai upaya bertahan hidup, karena
tumbuhan berupaya mengurangi penguapan dengan menggugurkan bagian-bagian
tumbuhan (Asra et al., 2020).

Dampak terjadi absisi berpengaruh signifikan pada penurunan produksi lateks
atau getah pada tanaman karet. Hal ini disebabkan karena cadangan makanan pada
tanaman karet dipergunakan untuk pertumbuhan dan perkembangan daun baru
sehingga yang di pergunakan untuk produksi lateks menjadi berkurang dan
berdampak pada penurunan produksi. Berdasarkan kondisi daun fase berdaun
penuh menunjukkan bahwa rata-rata hasil produksi lateks lebih tinggi di
bandingkan pada saat karet mengalami gugur daun, produksi lateks pada tanaman
karet yang mengalami gugur daun dan pembentukan daun muda menurun sebesar
71,46 % dan 73,23 % kurangnya daun berfotosintesis aktif pada tanaman karet
dalam melakukan fotosintesis sehingga berdampak pada penurunan produksi lateks
(Sayurandi et al., 2017).

Desa Bukit Batu Merupakan Desa yang terletak di Kecamatan Pangkalan
Lampam yang menghadapi permasalahan absisi pada tanaman karet. Absisi pada
tanaman karet di Desa Bukit Batu berlangsung selama dua bulan penuh, terjadi pada
tahun 2024, terjadinya absisi pada bulan Juni ditandai tanaman karet petani Desa
Bukit Batu mengalami kerontokan daun secara terus menurus hingga berakhirnya
tanaman karet mengalami kerontokan daun pada bulan Juli. Selama masa absisi
pada tanaman karet akan mengganggu hasil produksi petani, yang akan berdampak
pada penurunan pendapatan petani karet.

Penurunan produksi petani karet yang dihasilkan akan mempengaruhi

rendahnya pendapatan petani. Pendapatan petani karet dipengaruhi oleh tinggi dan
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rendah produksi yang dihasilkan petani karet dengan adanya penurunan produksi
petani karet yang diakibatkan absisi maka akan menurunkan pendapatan pelaku
usaha tani karet (Kusdiana, 2020). Menurut Nugraha et al (2018), pendapatan
petani karet akan meningkat jika diikuti produksi karet yang tinggi, selain harga
yang mempengaruhi pendapatan petani karet, banyaknya produksi karet yang
dihasilkan juga dapat mempengaruhi pendapatan petani karet.

Desa Bukit Batu juga merupakan Desa berkontribusi besar terhadap produksi
karet di Kecamatan Pangkalan Lampam. Hal ini dikarenakan Desa Bukit Batu
mayoritas penduduknya sebagai petani karet. Kecamatan Pangkalan Lampam
merupakan salah satu kecamatan yang terletak di kabupaten Ogan Komering Ilir
yang berjarak dengan ibu kota kabupaten 54 Km. Kecamatan Pangkalan Lampam
berlokasi di sebelah timur laut ibu kota kabupaten Ogan Komering Ilir dengan
ketinggian 25 meter dari permukaan laut, memiliki luas wilayah 1.035 Km dengan

jumlah penduduk 24.450 jiwa

Tabel 1.3. Luas Areal dan Produksi Perkebunan Karet di Kabupaten Ogan
Komering Ilir, 2022

No. Kecamatan Luas Areal (Ha) Produksi (Ton)
1. Lempuing 12.505 15.579
2. Lempuing Jaya 5.620 5.335
3. Mesuji 4.794 4912
4.  Sungai Menang 11.832 4.200
5. Mesuji Makmur 20.979 22.720
6. Mesuji Raya 4.586 51.118
7. Tulung Selapan 32.236 28.725
8. Cengal 26.955 22.580
9. Pedamaran 890 472
10. Pedamaran Timur 3.718 4.009
11. Tanjung Lubuk 2.772 2.689
12.  Teluk Gelam 1.055 320
13. Kayu Agung 342 94
14. Sirah Pulau Padang 75 66
15. Jejawi 1.215 5.005
16. Pampangan 8.872 8.728
17. Pangkalan Lampam 17.533 15.521
18. Air Sugihan 583 398

Jumlah 156.562 192.471

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Ogan Komering Ilir Tahun (2023)
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Tabel 1.3. Kecamatan Pangkalan Lampam menjadi salah satu kecamatan
yang berkontribusi sebagai penyumbang karet terbesar di kabupaten Ogan
Komering Ilir dengan luas areal perkebunan karet Kecamatan Pangkalan Lampam
memiliki jumlah luas areal perkebunan 17.533 hektar dengan jumlah produksi karet
15.521 ton pada tahun 2022.

Desa Bukit Batu Kecamatan Pangkalan Lampam Kabupaten Ogan Komering
Ilir sebagai mayoritas petani karet yang mengalami dampak absisi, sehingga kondisi
absisi menurunkan produksi mereka, namun rendah, tinggi dan selisih
perbandingan pendapatan petani tidak diketahui nyata apakah pada masa absisi
pendapatan petani karet di Desa Bukit Batu Kecamatan Pangkalan Lampam lebih
menurun atau sebaliknya, pada masa tidak terjadi absisi pendapatan petani karet
lebih tinggi. Hal ini dikarenakan pada masa absisi harga karet di Desa Bukit Batu
lebih tinggi dibandingkan pada masa tidak absisi. Pentingnya penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui apakah absisi pada tanaman karet tidak hanya
mempengaruhi fisik tanaman karet petani, tetapi juga berdampak pada stabilitas
ekonomi petani karet di Desa Bukit Batu Kecamatan Pangkalan Lampam
Kabupaten Ogan Komering Ilir.

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah di jabarkan maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Analisis Perbandingan Pendapatan
Karet pada saat Absisi dan tidak Absisi di desa Bukit Batu kecamatan Pangkalan

Lampam kabupaten Ogan Komering Ilir”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah di jabarkan maka permasalahan
yang menarik untuk di teliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana perbandingan produksi Petani karet pada saat Absisi dan tidak
Absisi di desa Bukit Batu Kecamatan Pangkalan Lampam kabupaten Ogan
Komering Ilir?

2. Bagaimana perbandingan pendapatan petani karet pada Absisi dan tidak Absisi
di desa Bukit Batu kecamatan Pangkalan Lampam kabupaten Ogan Komering

Mir?
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3.

Apa saja faktor—faktor yang mempengaruhi pendapatan Petani karet pada saat
Absisi dan tidak Absisi di desa Bukit Batu kecamatan Pangkalan Lampam

kabupaten Ogan Komering Ilir?

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah, penelitian ini bertujuan

untuk:

1. Membandingkan produksi Petani karet pada Absisi dan tidak Absisi di desa
Bukit Batu Kecamatan Pangkalan Lampam kabupaten Ogan Komering Ilir.

2. Membandingkan pendapatan petani karet pada Absisi dan tidak Absisi di desa
Bukit Batu kecamatan Pangkalan Lampam kabupaten Ogan Komering Ilir.

3. Menganalisis faktor—faktor yang mempengaruhi pendapatan Petani karet pada
saat Absisi dan tidak Absisi di desa Bukit Batu kecamatan Pangkalan Lampam
kabupaten Ogan Komering Ilir.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Sebagai sarana pengembangan wawasan ilmu pengetahuan bagi penulis

2. Sebagai pemberi informasi yang berguna bagi petani terhadap permasalahan
pada saat Absisi pada tanaman karet yang dapat membantu mereka dalam
meningkat strategi tentang pendapatan dan produksi karet.

3. Sebagai salah satu sumber informasi dan bahan pustaka penelitian selanjutnya

dan pihak-pihak terkait.
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